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PERSIAPAN PENYUSUNAN STUDI KELAYAKAN

!

PENGKAJIAN KELAYAKAN
TEKNIS

- & s = =

Rencana Teknis
Kehandalan konstruksi
Kemudahan Operasional
Kebutuhan air dan energi
Kebutuhan SOM

I

ANALISIS RISIKO LINGKUNGAN

-

. = o w

+ Pencemaran udara;

Pencemaran air permukaan
dan air tanah dalam;
Pencemaran tanah;
Kebisingan;

Lalu lintas;

Kesehatan dan keselamatan
manusia; dan

estetika

!

PENGKAIIAN KELAYAKAN
KEUANGAN DAN EKONOMI

Analisis kelayakan
keuangan (PBR, FNPV, FIRR)
Analisis kelayakan ekonomi
| ENPV; EIRR, E B/C}
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Komponen Biaya Investasi SPALD Setempat untuk
pembangunan IPLT:
1. Komponen biaya engineering, terdiri dari:

a. biaya-biaya surver dan nvestigasi;

b. studi kelayakan;

¢. rencana teknik terinei;

d. analisis risiko lingkungan:

e. public campaign;

—
£ p :

(SOP); dan

Ops

g. biaya supenisi dan sebagainya.
2. Komponen biaya pembebasan lahan untuk IPLT,
terdiri dari:
a. pembebasan lahan untuk IPLT;
b. pembebasan lahan untuk jalan akses IPLT
3. Kemponen biaya konstruksi untuk IPLT
a. biaya perataan tanah IPLT dan buffer zone.

b. biaya pekerjaan sipil IPLT dan buffer zone,
c. biaya pekerjaan M/E IPLT.

d. biaya pekerjaan landscape.

€. biaya pekerjaan jalan akses;

f. biaya pekerjaan jalan operasional
Komponen biaya pengadaan truk tinja:

a. kapasitas truk tinja

b. jumlah kebutuhan truk tinja

c. harga satuan truk tinja

1 Prosedur

Komponen Biaya Investai SPALD Terpusat
1. Komponen biaya engineering, terdiri dar:

a. biaya-biaya survei dan investigasi:

b. stadi kelavakan:

¢. rencana teknik terinci;

d. analisis risiko lingkungan;

e. public campaign;

f. penyusunan Stand Op wal  Prosed
(SOP); dan

g biaya supervisi dan sebagainya.

2. Komponen liaya pembebasan lahan, terdiri darn:
a pembebasan lahan untul IPAL;
b. pembebasan lahan untuk jalan akses IPAL; dan
c. pembebasan lahan untuk pipa induk (Main

Trunk).

Biaya pembebasan lahan tersebut meliputi biaya
ganti rugi tanah dan bangunan

3. Komponen biaya konstruksi
Komponen biaya konstruks: SPALD-T yang
meliputi:

a. biaya konstruks jaringan perpipaan meliputi:

1} pipa persil

2} pipa retikulasi

3} pipainduk

4) bangunan pelengkap pada sistem jaringan
5} perbaikan prasarana eksisting yang terkena

dampak pembangunan perpipaan
b. Biaya konstruksi IPAL, meliputi:
1) biaya pekerjaan tanah IPAL dan buffer zone;

2} biaya pekerjaan civil IPAL dan buffer zone:

%

3| biaya pekerjaan M/E IPAL;
4} biaya pekerjaan landscape; dan
5} biaya pekerjaan jalan operasional.
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Kompenen Biaya Pengoperasian dan Pemeliharaan
SPALD-S
1. Komponen Biaya Pengoperasian dan Pemeltharaan
IPLT.

a. Biaya Pengoperasian IPLT

1) Biaya gaji operator dan perlengkapan

kerja operator;

2) Biaya material habis pakai (listrik, BBM,
dan sebagainya); dan
3) Biaya peralatan pengoperasian.
b. Biaya Pemeliharaan
1) Pemeliharaan rutin instalasi;
2) Pemeliharaan berkala instalasi; dan
3) Pemeliharaan bangunan penunjang.

2. Komponen Biaya Pengoperasian dan Pemeliharaan
Sedot dan Angkut
a. Biaya Pengoperasian

1) Biaya gaji tenaga operator dan
perlengkapan kerja operator;

2) Biaya material habis pakai (BBM, dan
sebagainya): dan

3) Biaya peralatan pengoperasian.

b. Biaya Pemeliharaan

1) Pemeliharaan rutin truk tinja (ganti olie,
dan sebagainya); dan

2) Pemeliharaan  berkala (ganti ban,
kopling).

3. Komponen Biaya Umum dan Administrasi
Komponen biaya umum dan administrasi
meliputi:

a. Biaya gap staf dan manajemen;
b. Biaya material habis pakai (ATK, telpon,

listrik, dan sebagainya): dan

Biaya peralatan kantor (komputer, printer,
kendaraan pengoperasian, dan sebagainya).

Komponen Biaya Penyusutan

Komponen biaya penyusutan meliputi:

a. Biaya penyusutan truk tinja;

b. Biaya penyusutan IPLT; dan

c. Biaya penyusutan kantor umum dan
administrasi.

Komponen Biaya Pengoperasian dan Pemeliharaan
SPALD-T

1. Komponen biaya pengoperasian dan
pemeliharaan Pipa Pengumpulan
a. Biava pengoperasian
1) Biaya gaj; dan
2| Biaya peralatan.
b. Biaya pemeliharaan
1} Biaya pemeliharaan rutin pipa
pengumpulan; dan
2) Biaya pemeliharaan berkala pipa
pengumpulan.
2. Komponen Biaya pengoperasian  dan
pemeliharaan IPAL
a. Biaya Pengoperasian
1} Biaya gaj:
2) Biaya material; dan
3) Biaya peralatan,
b. Biaya Pemeliharaan
1) Pemeliharaan rutin [PAL; dan
2) Pemeliharaan berkala [PAL.
3. Komponen Biaya Umum dan Administrasi,
meliputi
a. Biaya gaji staf dan manajemen;
b. Biaya material habis pakai
{ATK, telkomunikasi, listrik); dan
c. Biaya peralatan kantor (komputer, printer,
kendaraan pengoperasianonal, dan
zebagainya).
4. Komponen Biaya Penyusutan

a. Biaya Penyusutan Pipa Pengumpulan

1) Penyusutan pipa persil;
2) Penyusutan pipa retikulasi; dan
3) Penyusutan pipa indul.

b. Biaya Penyusutan IPAL
1) Penyusutan bangunan instalasi;
2) Penyusutan M/E; dan
3) Penyusutan bangunan penunjang.
¢. Biaya Penyusutan Kantor Administrasi
1)  Penyusutan bangunan kantor;
2) Penyusutan peralatan kantor; dan
3) Penyusutan lain-lain.
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Komponen manfaat yang dapat diukur dengan mlai uang,
meliputi:

1. Manfaat Langsung

a. Pemanfaatan lumpur tinja sebagai pupuk

b, Pemanfaatan gas bio sebagai sumber energi
2. Manfaat Tidak Langsung

a. Peningkatan nilai harga tanah dan bangunan

b. Peningkatan kualitas air untuk umum

¢. Peningkatan sanitasi umum

Komponen manfaat yang tidak dapat diukur dengan uang
meliputi;

1. P

tingkat

2. Meningkatnya kesehatan masyarakat

. Terjaganya kelestarian sumber daya air
. Penurunan derajat konflik yang dissbabkan oleh
pencemaran air imbah

3
4

L)_l' Rengoperssian I .

Wantast Ekoroml | !

d. Pemingkatan lingkungan hidup
e. Peningkatan  pend an dari  sektor
panwisata
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) Total investment
Payback period =

Cash inflow (net profit)

keterangan :
Payback period = jangka waktu
pengembalian
Total investment = total investasi atau
total proyek
Cash inflow = aliran kas proyek

(nilai bersih)
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keterangan:

NPV = Nilai sekarang dari investasi (Net
Present Value)
1 = Modal awal (investment)

CF = Cash flow tiap tahunnya

= tingkat bunga (interest rate) %

el

n = tahun ke-n

8 " L1

) C $ "(C
C% "

" %

N . 5

» I . _CF
= (1+FIRR) (1+FIRRY

0=

keterangan:
FIRR = Tingkat Bunga Kegiatan
(Financial Internal Rate of
Retumn)
I = Modal awal (investment)

CF = Cash Flow tiap tahunnya
n = tahun ke-n
" 2 4 L] n L]
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ENPV =% £ ar

—_—
S+ (A+r)

keterangan:
ENPV = Nilai sekarang dari investasi
I = Modal awal (investment)
CF = Cash flow tiap tahunnya
r = tingkat bunga (%]
n = tahun ke-n
2 8 " % %
* ) (
( $*((C

C% * ’ C
( 3 ## . 5
0=%. I i cF
T (+EIRR) (1+EIRRY
keterangan:

EIRR = Tingkat Bunga Kegiatan (Economic
Internal Rate of Return)
1 = Modal awal (investment)

CF = Cash Flow tiap tahunnya

n = tahun ke-n

C% * )
( mn 5

o Benefit,
=0 (1 + i)
n _Cost,

P iy

ERutm —

N PV, ‘
ERatm = _ CASHINFLOWS

D
! V(,‘.-'ISH OUTFLOWS

keterangan:

PV Cash inflows =Nilai  sekarang  dari
manfaat

PV Cash outflows =Nilai sekarang dari biaya
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[ Komponen H PENGOLAHAN } [ PENGANGKUTAN ] [ PENGOLAHAN LUMPUR ]
SPALD-S SETEMPAT ——

Ll

Ll

L1l

Surve: Sarana

=1l

Surver Geolistrik dan ]

SPALD-S Topografi
g ~ _ _ _
jiwa,{ SR pelayanan. pele wilag
Z g Y (Q desain (m*/hari)
|| o || P g
& (L/o/h* kebutuhan truk dan poripep
5 e Penentuan Unit ritasi yang digunakan )
. kirann Bi * Penentuan alternanf
?i_:: PraNeS Pt Eikwre pengolahan lumpur umja
E E:gi:;ﬂ ERikadn * Penentuan s:’stem_ )
(77] e SOP f:nmxangan alchir air
a * Penentuan bangunan
°) pelengkap
g ¢ Perhitungan desain
e Gambar dan Spesifikas:
teknis
8 /J » Perkiraan Biaya
\ / * Dokumen Pelaksanaan
Kegiatan
* SOP
* L/o/h = liter per orang per hari | \. rocinnes
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Tutup bak konrrol

g, = Tandas jongkok

Saluran penghuebung '

Bak komrol

~ ]
Tulup éubluk,

dinding atas

g Tutup hak komrol

Tandes jongkok

Saluran penghubung et
@ mimimal 100 mm

o\ ——

Tutup Cubiuk

Cubluk
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V=133KxPxN

Keterangan:
V = volume cubluk ( m3)
K = Kapasitas perencanaan cubluk (m?/orang/tahun)
K untuk cubluk kering = 0.66 m3/orang
K untuk cubluk basah = 0.04 m3/orang/tahun
P =jumlah orang yang menggunakan kakus
N  =jumlah tahun digunakan cubluk sebelum dikuras
&
5
Jumlah Periode Ukuran Efektif Tebal Tutup .
Pemakai | Pengurasan | Diameter | Kedalaman Cubluk Ksterangan
(Jiwal (Tahun) {m) {m) |mm)|
o 50 Daya resap tanah 900
5 2 1,0 1,5 L/m3/hari
10 2 0 R 50
15 2 i s 50 Untak lubang pengires
im @ 1 m terbagi
menjad: 2 bagtan
20 2 1,40 1,65 50

Tingg dinding kedap 0.5 m.

Sumber: Pt-5-09-2000-C

&
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Jumlah Periode Lg‘:éﬁl“k'::{?:—:t‘f i
Permnakai Pengurasan s : REerangan
Sisi Kedalaman
(Jiwa) (Tahun)
(m) {m)
5 2 0,9 1,5 Daya resap tanah 900 L/m?/hari
10 2 0,9 1,5
15 2 1,0 1,65 Tinggi dinding kedap 0,5 m.
20 2 1,25 1,65

Sumber: Pt-5-09-2000-C
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No

Unit/Volume

Spesifikasi

01

Truk

Truk memiliki 6 ban

Beban kendaraan memenuhi syarat untuk
jalan kelas II (Arteri Primer)

02

Kelengkapan Penunjang

Tangki

Material
Baja, fiber, atau bahan lain
Coating
Kedap air dan tahan terhadap bahan kimia
Dimensi
Panjang 950 mm, lebar 900 mm, tinggi 80 mm
Volume efektif
3 meter kubik
Kelengkapan
e pipa ventilasi, lubang pemeriksa, bagian
inlet dengan check valve
e bagian outlet dengan check valve
¢ indicator volume transparan yang dapat
dibaca dari luar.

Pompa

- Pompa vakum yang disarankan bertipe
compressor dan vacuum pump, terbuat
dari bahan yang cocok untuk masing-
masing bagiannya. Vakum pompa lebih
kecil dari 750 mm Hg, putaran pompa
<500 - 1000 rpm, pompa harus cukup
pelumas dan dilengkapi dengan petunjuk
level minyak pelumas untuk keamanan
operasi.

- Sumber power pompa: tenaga penggerak
bias diambil dengan tenaga penggerak
truk dengan menggunakan roda gigi yang
cocok untuk pemindahan tenaga atau
dengan tersendiri yang dibawa truk.

- Selang penghisap minimal 50 meter dan
selang pembuang minimal 10 meter, harus
dilengkapi dengan sistem penyambung.
Selang pembuang tinja dibuat dari
pengawas dan mudah digulung
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Unit/Veolume

Spesifikasi

01

Motor Roda
Tiga

Motor memiliki roda tiga

Minimal kapasitas silinder 200 cc

02

Kelengkapan Penunjang

Tangki

Material
Baja, fiber, atau bahan lain
Coating
Kedap air dan tahan terhadap bahan kimia
Volume efektif = minimal 600 liter,
disesuaikan dengan volume kebutuhan dan
beban maksimum motor roda tiga
Kelengkapan

s pipa ventilasi, lubang pemeriksa, bagian

inlet dengan check valve
» bagian outlet dengan check valve

Pompa

Jenis pompa vakum atau sentrifugal dengan
tekanan maksimum 2,5 bar.
Kelengkapan : Selang

Ritasi sarana pengangkutan (rit funit fhari) =

Keterangan :
Ritasi sarana

$8+

$8+ > % %

jam operasi truk (jam/hari)
Durasi waktu pengurasan { fjam frit junit)

Jumlah ritasi yang dibutuhkan untuk pengurasan

pengangkutan tangki septik PP [ritasi/unit/hari)

Jam operasi

Waktu kerja dalam satu hari (jam/hari)

Durasi pengurasan : Waktu yang dibutuhkan untuk sekali pengurasan

Jumlah Sarana Pengangkut (unit) =

Keterangan :
Jumlah sarana Jumlah sarana pengangkutan yang dibutuhkan (unit)
pengangkutan
Kapasitas IPLT Kapasitas terpasang IPLT (m3/hari)

Volume tangki

2 @
$

tangki septik, mula: dan berangkat hingga kembal
ke kantor (jam/rit/ unit)

Kapasitas IPLT (m® hari)

Volume tangkiim?®) = Ritasi (rit funit fhari)

-%

L1 :%

Volume tangki sarana pengangkutan lumpur tinja (m?3)
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Kapasitas pengolahan lumpur tinja
jumlah tangki septik x volume tangki septik

- periode penyedotan x juml. hari kerja per tahun

Keterangan:

Kapasitas pengolahan = Volume total tangki septik yang disedot dalam satu
lumpur tinja hari (m?/hari)

Jumlah tangki septik = Jumlah tangki septik yang dilayani (unit)

Volume tangki septik = Asumsi volume 1 unit tangki septik (m3)

Periode penyedotan = Jangka waktu pelaksanaan penyedotan terjadwal,

misal setiap 3 tahun sekali (tahun)
Jumlah hari kerja operasional LLTT per tahun
(hari/tahun)

Jumlah Hari kerja per tahun

Volume Tangki Septik yang disedot perhari
Volume 1 unit tangki truk tinja x Ritasi harian

Jumlah sarana pengangkutan (unit) =

Keterangan :
Jumlah sarana penganglkut = Jumlah sarana pengangkutan yang
tinja dibutuhkan (unait)
Volume 1 unit tangki sarana =  Volume tangki truk tinja vang dimiliki
pengangkut tinja (m3/unit/rit)
Ritasi harian =  Jumlah ritasi truk tinja per han
(rit/ hari)
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